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ABSTRAK

PENGARUH ASUPAN PINDANG GABUS TERHADAP
KADAR KOLESTEROL DARAH PADA
MENCIT JANTAN (Mus musculus)

(Alberth Teddy Kasmarandi, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 80 Halaman)

Latar belakang: Kolesterol yang melebihi batas normal akan menyebabkan
keadaan Hiperkolesterolemia yang dimana merupakan dimana meningkatnya kadar
kolesterol total dalam darah hingga >240 mg/dL atau melebihi batas normal (120 -
200 mg/dL) yang disebabkan karena gangguan metabolisme lemak. Keadaan
hiperkolesteloremia membawa banyak dampak negatif pada penderitanya. Salah
satu dampaknya adalah penyakit jantung koroner (PJK). Salah satu pilihan
terapeutik untuk menurunkan kadar trigliserida dan kolesterol adalah asam lemak
omega-3, yang berasal dari minyak ikan dan makanan laut lainnya. lkan gabus
adalah salah satu ikan yang mengandung omega 3. Ikan gabus dapat diolah menjadi
berbagai macam makanan salah satunya pindang ikan. Di Palembang, hampir setiap
rumah makan menyajikan masakan pindang. Pindang merupakan salah satu
makanan yang memiliki rasa yang khas.

Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorik menggunakan rancangan
randomized prepost-test dengan kelompok kontrol (Randomized prepost-test with control
group). Hewan coba yang digunakan adalah mencit jantan (Mus musculus).

Hasil: Dosis 111 (1.04 ml / 20 grBB) memberikan efek penurunan kadar kolesterol total
darah mencit jantan (Mus musculus) dan Dosis Il (0.52 ml / 20 grBB) dan Dosis 111 (1.04
ml /20 grBB) memberikan efek penurunan kadar LDL darah mencit jantan (Mus musculus).
Kesimpulan: Pindang gabus dapat menurunkan kadar kolesterol total dan LDL
darah mencit jantan (Mus musculus).

Kata Kunci: Kolesterol total, LDL, pindang gabus, Mus musculus,
spektrofotometer



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PINDANG GABUS INTAKE ON BLOOD LEVEL
OF CHOLESTEROL AND LDL OF MALE MICE (Mus musculus)

(Alberth Teddy Kasmarandi, Faculty of Medicine Sriwijaya University, 80 Pages)

Background: Cholesterol that exceeds normal limits will lead to a state of
Hypercholesterolemia which is where the increase in total blood cholesterol levels up to
>240 mg / dL or beyond the normal limit (120 -200 mg / dL) caused due to fat metabolism
disorder. The condition of hyperkolesteloremia brings many negative effects on the
sufferer. One of the effects is coronary heart disease (CHD). One therapeutic option for
lowering TG and cholesterol levels is the omega-3 fatty acids, derived from fish oil and
other seafood. Cork fish is one fish that contains omega 3. Cork fish can be processed into
various kinds of food one of them pindang fish. In Palembang, almost every restaurant
serves pindang cuisine. Pindang is one of the foods that have a distinctive flavor.
Methods: The type of this study was laboratory experimental using a randomized prepost-
test design with a control group (Randomized prepost-test with control group). The
experimental animals used were male mice (Mus musculus).

Result: Dose 111 (1.04 ml /20 grBB) has decreased total blood cholesterol (Mus musculus)
and Dose Il (0.52 ml / 20 grBB) and Dose 1l (1.04 ml / 20 grBB) dose decreased LDL
blood male mice (Mus musculus).

Conclusion: Pindang gabus can lower total cholesterol and LDL blood of male mice (Mus
musculus).

Keywords: Total cholesterol, LDL, pindang gabus, Mus musculus, spectrophotometer
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kolesterol adalah lipid amfipatik dan merupakan komponen struktural esensial
pada membran dan lapisan luar lipoprotein plasma. Senyawa ini disintesis di
banyak jaringan asetil-KoA dan merupakan prekursor semua steroid di dalam
tubuh, termasuk kortikosteroid, hormon seks, asam empedu, dan vitamin D.
Sebagai produk tipikal metabolisme hewan, kolesterol banyak terdapat pada
makanan yang berasal dari hewan. Kolesterol terdapat di jaringan dan plasma
sebagai kolesterol bebas atau dalam bentuk simpanan, yang berkaitan dengan
asam lemak rantai panjang sebagai ester kolesteril. Di dalam plasma, kedua
bentuk tersebut diangkut dalam lipoprotein (Murray, Granner dan Rodwell, 2013).
Kolesterol yang melebihi batas normal akan menyebabkan keadaan
hiperkolesterolemia yang merupakan kondisi dimana meningkatnya kadar
kolesterol total dalam darah hingga >240 mg/dL atau melebihi batas normal (120 -
200 mg/dL) yang disebabkan karena gangguan metabolisme lemak (Krummel,
2004). Berdasarkan studi yang dilakukan MONICA (Monitoring Trends and
Determinants of Cardiovascular Disease) pada tahun 1988 dan 1993 di Jakarta
menunjukkan adanya peningkatan prevalensi hiperkolesterolemia. Angka kejadian
pada penduduk perempuan pada MONICA | tahun 1988 didapatkan sebesar
13,4% yang kemudian meningkat menjadi 16,2% pada MONICA 11 tahun 1993.
Pada penduduk laki-laki, hasil studi yang dilakukan MONICA juga mengalami
peningkatan yaitu dari semula 11,2% pada MONICA I, meningkat menjadi 14%

(Anwar, 2004).

Keadaan hiperkolesteloremia membawa banyak dampak negatif pada
penderitanya. Salah satu dampaknya adalah penyakit jantung koroner (PJK).
Menurut Bays et al., (2008), konsekuensi utama hiperkolesterolemia adalah
peningkatan risiko terjadinya PJK. Peningkatan kadar kolesterol juga akan

menyebabkan aterosklerosis pada arteri-arteri vital, yang akan menimbulkan



penyakit pada pembuluh darah perifer, koroner, dan serebrovaskular (Murray,
Granner dan Rodwell, 2013)

Diet dan terapi farmakologi antihiperkolesterolemia dapat menurunkan risiko
terjadinya PJK, dan intervensi diet merupakan terapi garis pertama yang dianjurkan.
Studi menunjukkan bahwa asupan nutrisi dapat mempengaruhi kadar kolesterol
darah (Safitri, 2016). Salah satu pilihan terapeutik untuk menurunkan kadar
trigliserida dan kolesterol adalah asam lemak omega-3, yang berasal dari minyak
ikan dan makanan laut lainnya. American Heart Association telah mengakui bahwa
minyak ikan dapat menurunkan disritmia, menurunkan kematian mendadak,
menurunkan tingkat aterosklerosis dan menurunkan tekanan darah. Konsumsi ikan
atau suplementasi minyak ikan juga telah direkomendasikan sebagai strategi
terapeutik untuk mengurangi penyakit kardiovaskular (Bays et al., 2008). Selain itu
menurut Bucker (1986), omega 3 juga berperan dalam menurunkan kadar kolesterol
LDL (Low Density Lipoprotein) dan meningkatkan kadar HDL (High Density
Lipoprotein) dimana pangan yang kaya asam lemak tidak jenuh (PUFA) akan
menurunkan kadar kolesterol, terutama bila diadakan substitusi asam lemak jenuh
menjadi asam lemak tidak jenuh. Salah satu jenis ikan yang mengandung omega 3
adalah ikan gabus.

Ikan gabus (Channa striata) merupakan ikan air tawar yang memiliki potensi
tinggi karena mengandung senyawa penting yang berguna bagi tubuh seperti
protein dan albumin. Sebagai makanan, ikan gabus merupakan sumber protein yang
baik karena kandungan protein (78,32 + 0,23%) rendah lipid (2,08 £ 0,08%) dan
0,265 + 0,013 mg Vitamin A per total lipid. Lipid tersebut dikategorikan menjadi
fosfolipid, gliserida parsial, kolesterol, lemak alkohol, trigliserida and kolesterol
ester. lkan gabus juga banyak mengandung asam arakidonat dan asam
dokosaheksaenoat (DHA) (Zuraini et al., 2006). Menurut Kusumawardhani (2006),
pemberian suplementasi tepung ikan gabus selama 21 hari pada pasien sindrom
nefrotik hipoalbuminemia dengan konstentrasi 1,5 gr/kgbb/hari hasilnya
menunjukkan peningkatkan kadar albumin serum. Ikan gabus dapat diolah menjadi
berbagai macam makanan. Salah satunya pindang ikan. Di Palembang, hampir

setiap rumah makan menyajikan masakan pindang. Pindang merupakan



salah satu makanan yang memiliki rasa yang khas. Rasa gurih yang timbul
bercampur pedas dari kuah berpadu dengan daging ikan yang lembut menimbulkan
sensasi tersendiri (Balitbangnovda Sumsel, 2013).

Masyarakat umum banyak yang khawatir mengkonsumsi pindang gabus
akan menaikkan kadar kolesterol dalam darah, sebaliknya secara teori
mengkonsumsi ikan gabus bermanfaat untuk menurunkan kadar kolesterol dan
LDL darah serta dapat megurangi asupan kolesterol harian. Maka dari itu penelitian
ini perlu dilakukan untuk melihat apakah mengkonsumsi pindang gabus dapat

menurunkan atau menaikkan kadar kolesterol dan LDL.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh

asupan pindang gabus terhadap kolesterol dan LDL

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk diketahui pengaruh asupan pindang gabus terhadap kolesterol total
dan LDL

1.3.2 Tujuan Khusus
1 Diukur perubahan kadar kolesterol total sesudah diberi asupan pindang
gabus
2. Diukur perubahan kadar LDL sesudah diberi asupan pindang gabus
3. Dianalisis pengaruh asupan pindang gabus terhadap kolesterol total dan
LDL.

1.4 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh asupan pindang gabus
terhadap kolesterol total dan LDL



1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Akademis
Sebagai landasan ilmiah bagi penelitian selanjutnya mengenai pengaruh

asupan pindang gabus dan kolesterol total dan LDL

1.5.2 Manfaat Praktis
1 Membantu menggambarkan potensi ikan gabus di Indonesia sebagai terapi,
sekaligus memberikan manfaat bagi pengembangan pengobatan alternatif
untuk hiperkolesterolemia.
2. Sebagai dasar pertimbangan untuk penelitian efek asupan omega 3
selanjutnya pada hewan yang tingkatannya lebih tinggi.
3. Sebagai alternatif untuk menurunkan kadar kolesterol dalam darah yang

berasal hewani khususnya ikan gabus dan aman untuk dikonsumsi.
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